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RINGKASAN
Penggunaan getah kayu pada batang tanaman nangka (Artocarpus heterophyllus, Lam.,) untuk pengobatan biasanya jarang digunakan dikalangan umum, hanya orang-orang tertentu yang menggunakan getah kayu pada batang pohon nangka . Oleh karena itu, dalam karya tulis ilmiah ini peneliti menemukan metode baru untuk mengolah getah kayu pada batang pohon nangka dengan menggunakan plester hidrogel yang sudah tidak terpakai lagi  . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberian getah batang nangka dalam plester hidrogel bekas dapat mempengaruhi penurunan demam dibanding dengan plester hidrogel biasa tanpa ditambah dengan getah batang nangka. Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen dengan satu kontrol dan dua perlakuan. Plester hidrogel dengan diberi getah batang nangka dan plester hidrogel biasa. Penelitian dilakukan di Laboratorium Jurusan Biologi dan Laboratorium Jurusan Kimia Universitas Negeri Semarang dari bulan Desember sampai bulan Januari 2015.










KATA PENGANTAR

			Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala limpahan Rahmat, Inayah, Taufik dan Hidayahnya sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan makalah ini dalam bentuk maupun isinya yang sangat sederhana. Semoga makalah dengan judul  PENAMBAHAN GETAH KULIT BATANG NANGKA (Artocarpus heterophyllus) PADA PLESTER DENGAN HIDROGEL UNTUK PENURUN DEMAM ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk maupun pedoman bagi pembaca dalam kehidupan kedepannya. Sebagai ungkapan kebahagiaan, penulis menyampaikan rasa terima kasih dan mempersembahkan karya tulis ilmiah ini kepada pihak yang telah mendukung dalam penelitian ini. Ucapan terima kasih penulis disampaikan kepada :
1) Bapak Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan Universitas Negeri Semarang.
2) Bapak Ir. Ir Kuntoro Budiyanto sebagai dosen mata kuliah Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
3) Ibu Dr. drh R. Susanti,M.P sebagai dosen mata kuliah Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
4) Bapak Dr. Bambang Priyono,M.Si sebagai dosen pembimbing dalam menyelesaikan makalah ini.
5) Ayah dan Ibu Tercinta yang selalu memberi dukungan dan motivasi untuk dapat menyelesaikan makalah ini.
6) Teman-teman yang mendukung dalam kegiatan penelitian ini.

Harapan saya semoga makalah ini membantu menambah pengetahuan dan pengalaman bagi para pembaca, sehingga saya dapat memperbaiki bentuk maupun isi makalah ini sehingga kedepannya dapat lebih baik.
Makalah ini saya akui masih banyak kekurangan karena pengalaman yang saya miliki sangat kurang. Oleh karena itu saya harapkan kepada para pembaca untuk memberikan masukan-masukan yang bersifat membangun untuk kesempurnaan makalah ini.

Semarang, Juni 2014
Penulis

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Nenek moyang kita telah mewariskan sejumlah peninggalan kebudayaan. Banyak diantara kebudayaan tersebut yang berguna dan dimanfaatkan untuk kehidupan saat ini. Peninggalan kebudayaan tersebut diantaranya adalah pustaka-pustaka yang tak ternilai harganya. Pustaka tersebut pada umumnya berupa naskah yang ditulis pada daun lontar (Suardiana, 2002). 
Di Bali, naskah dalam bentuk lontar yang memuat tentang pengobatan disebut usada. Kata usada berasal dari kata ausadhi (bahasa Sansekerta) yang artinya tumbuh-tumbuhan yang mengandung khasiat obat-obatan (Nala, 1993).
Di Bali akhirnya berkembang dari usada menjadi wisada yang berarti ubad, tamba, atau obat. Masyarakat Bali masih percaya bahwa pengobatan dengan usada mampu dan bermanfaat menyembuhkan penyakit Usada Taru Premana merupakan salah satu usada peninggalan nenek moyang yang masih dipertahankan di Bali di samping usada-usada lainnya. Salah satu tumbuhan dalam Usada Taru Premana yang tercatat memiliki khasiat obat adalah nangka (Artocarpus heterophyllus, Lam.). Tanaman dari Artocarpus seperti nangka buah, nangka sayur, cempedak dan kluwih adalah tanaman khas tropis. Di beberapa daerah di Tanah Air, penduduk tidak hanya menggunakan buahnya sebagai bahan pangan, tetapi juga sebagai obat tradisional untuk mengatasi demam, disentri atau malaria. Daun tanaman ini juga di rekomendasikan oleh pengobatan ayurveda sebagai obat antidiabetes karena ekstrak daun nangka memberi efek hipoglikemi (Chandrika, 2006). Selain itu daun pohon nangka juga dapat digunakan sebagai pelancar ASI, borok (obat luar), dan luka (obat luar). Daging buah nangka muda (tewel) dimanfaatkan sebagai makanan sayuran yang mengandung albuminoid dan karbohidrat. Sementara biji nangka dapat digunakan sebagai obat batuk dan tonik (Heyne, 1987). Biji nangka dapat diolah menjadi tepung yang digunakan sebagai bahan baku industri makanan (bahan makan campuran). Khasiat kayu sebagai anti spasmodik dan sedative, daging buah sebagai ekspektoran, daun sebagai laktagog. Getah kulit batang juga telah digunakan sebagai obat demam, obat cacing dan sebagai antiinflamasi. Daun Artocarpus integra mengandung saponin, flavonoida, dan tanin, buah yang masih muda dan akarnya mengandung saponin dan potifenol. Kandungan kimia dalam kayu adalah morin, sianomaklurin (zat samak), flavon, dan tanin. Selain itu, dikulit kayunya juga terdapat senyawa flavonoid yang baru, yakni morusin, artonin E, sikloartobilosanton, dan artonol B. Bioaktivitasnya terbukti secara empirik sebagai antikanker, antivirus, antiinflamasi, diuretil, dan antihipertensi (Ersam, 2001). 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah, rumusah permasalahan penelitian ini adalah : 
· Kandungan senyawa apa saja yang terkandung dalam getah batang nangka?
· Bagaimana cara penggunaan getah tersebut sehingga bisa dijadikan obat?

C.  Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi kandungan senyawa yang terdapat dalam kulit batang nangka sehingga dapat menurunkan demam dan cara penggunaannya yang ditambahkan dalam plester hidrogel untuk menurunkan  demam . 

D.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan sangat berguna untuk pengembangan ilmu bahan alam yang bertumpu pada keanekaragaman hayati, bukan saja sebagai bahan aktif dalam obat modern tetapi sebagai modal dasar untuk pengembangan obat modern yang berasal dari bahan hayati. Dan dapat dijadikan alternative ketika dalam keadaan mendesak tidak mempunyai obat untuk menurunkan panas karena yang ada hanya plester penurun panas yang sudah terpakai.









BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistematika Tanaman Nangka (Artocarpus heterophyllus)
Kingdom 	: Plantae
Divisio 	: Magnoliophyta
Class 		: Magnoliopsida
Ordo 		: Urticales
Familia 	: Moraceae
Genus 		: Artocarpus 
Spesies 	: Artocarpus heterophyllus
(Syamsuhidayat, S.S and Hutapea, J.R, 1991)
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B. Kandungan Kimia
Pada batang nangka  mengandung artokarpin, norartokarpin, kuwanon C, albanin A, kudraflavon B, kudraflavon C, antokarpesin, 6-prenilapigenin, brosimon I, dan 3-prenil luteolin, furanolflavon, artokarpfuranol, dihidromorin, steppogenin, norartokarpetin, artokarpanon, sikloartokarpin, sikloartokarpesin, artokarpetin, karpakromen, isoartokarpesin dan sianomaklurin (Lim, 2012:324)
Kandungan pada buah nagnka yang sudah matang (per 100 mg) ditunjukkan pada table :

	No 
	Kandungan Gizi 
	Nangka Masak 
	Nangka Muda 

	1 
	Kalori (kal) 
	106,00 
	51,00 

	2 
	Protein (g) 
	1,20 
	2,00 

	3 
	Lemak (g) 
	0,30 
	0,40 

	4 
	Karbohidrat (g) 
	27,60 
	11,30 

	5 
	Kalsium (mg) 
	20,00 
	45,00 

	6 
	Fosfor (mg) 
	19,00 
	29,00 

	7 
	Zat Besi (mg) 
	0,90 
	0,50 

	8 
	Vitamin A (SI) 
	330,00 
	25,00 

	9 
	Vitamin B1 (mg) 
	0,07 
	0,07 

	10 
	Vitamin C (mg) 
	7,00 
	9,00 

	11 
	Air (g) 
	70,00 
	85,40 

	12 
	Bagian dapat dimakan (%) 
	28,00 
	80,00 



Sumber : Direktorat Gizi Depkes R.I (1981)

Pada biji buah nangka kaya akan mineral dan lemak. Kandungan protein pada biji buah nangka lebih tinggi daripada sumber protein dari hewan seperti sapid an ikan laut. Selain itu, biji buah nangka mengandung karbohidrat tinggi sebagai sumber energy untuk hewan jika dimasukkan ke dalam asupan diet hewan (Lim, 2012:323)
Pada kulit akar mengandung beberapa senyawa flavonoid yaitu 5,2- dihidroksi, 7-4-dimetoksiflavanon, 2,4,6-trioksigenasi flavanon, heteroflavon A dan B, sikloartenon, artonin X, -sitosterol, artonin D, 5-hidroksi, 7,2,4,6-tetrametoksiflavanon, artonin C, asam ursolat, 8-(-dimetilalil)-5,2,4-trihidroksi-7-metoksiflavon, heteroflavanon C, sikloartokarpin A, 9-hidroksitridesil dokosanoat, heteropilol, betulin, dan asam betulinat (Lim, 2012:324)

C. Khasiat Tanaman Nangka
Kayu dapat digunakan untuk bangunan rumah, mebel, dan sebagai pewarna makanan seperti sele agar dan pewarna tekstil. Kayu memiliki efek anti kanker, memiliki aktivitas memutihkan kulit, dan anti malaria. Kulit digunakan sebagai bahan pewarna dan juga seperti lain-lain jenis suku tumbuh-tubuhan ini digunakan untung tambang dan pakaian. Kulit akar dan buah berkhasiat sebagai anti mikroba. Getah dapat digunakan untuk obat-obatan dan pulut burung. (Heyne, 1987:678 dan Lim, 2012:327-329).
Daun digemari sebagai makanan ternak kecil maupun besar. Ada yang mengenukakan bahwa kambing atau ternak lain yang diberi makanan daun ini menjadi sangat gemuk. Daun yang muda setelah dimasak dimakan oleh wanita yang menyusui. Daunnya pun memiliki efek antioksidan dan ekstrak daunnya memiliki aktivitas hipoglikemik dan hipolipidemik. Buah dengan umur kira-kira tiga bulan setelah berbunga, sangat digemari untuk sayur. Buahnya memiliki efek antiinflamasi. Biji dapat dijadikan tepung dan biji tersebut berkhasiat sebagai Immunomodulatori dan aktivitas agutinasi. (Lim, 2012:325-327 dan Heyne, 1987:678-679)
 
D.  Pengertian Demam
Demam merupakan respon normal tubuh terhadap infeksi. Dalam banyak hal demam merupakan respon yang sangat berguna dan menolong tubuh dalam memerangi infeksi.Demam didefinisikan bila suhu tubuh lebih dari normal sebagai akibat dari penigkatan pusat pengatur suhu di hipotalamus yang dipengaruhi oleh interleukin -1 (IL-1). Suhu tubuh ialah suhu organ dalam tubuh misalnya viscera, hati, otak dan lain-lain. Pengaturan suhu tubuh pada keadaan sehat maupun demam merupakan keseimbangan antara produksi dan pelepasan panas (Guyton, 1997). Pada anak kecil, demam yang ringan biasanya terjadi setiap infeksi. Demam yang ringan itu sendiri tidak memerlukan pengobatan khusus kecuali telah ditemukan penyebabnya (Biddulp& Stace, 1999)
Suhu tubuh yang berada diatas taraf normal 370C menunjukkan adanya demam, biasanya penyebabnya adalah infeksi. Demam yang tidak terlalu tinggi biasanya tidak berbahaya, tetapi suhu tubuh diatas 400C bisa berbahaya, terutama pada bayi dan anak kecil (Purwoko.S, 2005)

E. Jenis-jenis Demam
1. Demam karena infeksi yang suhunya bisa mencapai lebih dari 38°C. Penyebabnya beragam, yakni infeksi virus (seperti flu, cacar, campak, SARS, flu burung, demam berdarah, dan lain-lain) dan bakteri (tifus, radang tenggorokan, dan lain-lain).
2. Demam noninfeksi, seperti kanker, tumor, atau adanya penyakit autoimun seseorang (rematik, lupus, dan lain-lain).
3. Demam fisiologis, seperti kekurangan cairan (dehidrasi), suhu udara yang terlalu panas, dan lain-lain.

F. Penyebab Demam
Berikut beberapa penyebab umum timbulnya demam:
1.Adanya infeksi seperti infeksi saluran kemih (sering buang air kecil atau buang air kecil disertai rasa pedih), infeksi streptokokus pada tenggorokan (sering kali disertai dengan radang tenggorokan), infeksi sinus (rasa sakit di atas atau di bawah kedua mata), dan abses gigi (bengkak di bagian mulut).
2.  Infeksi mononucleosis yang disertai rasa lelah.
3.  Kelelahan karena kepanasan atau terbakar sinar matahari hebat.

G. Tanin 
Tanin (atau tanin nabati, sebagai lawan tanin sintetik) adalah suatu senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, berasa pahit dan kelat, yang bereaksi dengan dan menggumpalkan protein, atau berbagai senyawa organik lainnya termasuk asam amino dan alkaloid. Tanin (dari bahasa Inggris tannin; dari bahasa Jerman Hulu Kuno tanna, yang berarti “pohon ek” atau “pohon berangan”) pada mulanya merujuk pada penggunaan bahan tanin nabati dari pohon ek untuk menyamak belulang (kulit mentah) hewan agar menjadi kulit masak yang awet dan lentur. Namun kini pengertian tanin meluas, mencakup aneka senyawa polifenol berukuran besar yang mengandung cukup banyak gugus hidroksil dan gugus lain yang sesuai (misalnya karboksil) untuk membentuk perikatan kompleks yang kuat dengan protein dan makromolekul yang lain. Senyawa-senyawa tanin ditemukan pada banyak jenis tumbuhan; pelbagai senyawa ini berperan penting untuk melindungi tumbuhan dari pemangsaan oleh herbivora dan hama, serta dalam pengaturan pertumbuhan. Tanin yang terkandung dalam buah muda menimbulkan rasa kelat (sepat) perubahan-perubahan yang terjadi pada senyawa tanin bersama berjalannya waktu berperan penting dalam proses pemasakan buah.

H. Pikroretin 
Zat pahit pikroretin yang terdapat pada bagian akar dan batang tanaman brotowali berperan sebagai perangsang kerja urat saraf pada saluran pernapasan, dampaknya suhu tubuh yang sedang panas akan diturunkan seiring banyak terjadinya pertukaran zat.
I. Ibuprofen 
Ibuprofen adalah sejenis obat yang tergolong dalam kelompok antiperadangan non-steroid (nonsteroidal anti-inflammatory drug) dan digunakan untuk mengurangi rasa sakit akibat artritis. Ibuprofen juga tergolong dalam kelompok analgesik dan antipiretik. Ibuprofen diindikasikan sebagai analgesik (pengurang rasa nyeri) dan antipiretik (penurun panas). Secara umum, obat ini digunakan untuk mengurangi sakit otot, nyeri haid, selesma, flu dan sakit selepas pembedahan. Nama kimia ibuprofen ialah asam 2-(4-isobutil-fenil)-propionat. Ibuprofen ada dalam dua enantiomer. Hanya S-ibuprofen saja yang digunakan sebagai penahan sakit. Aktivitas analgesik (penahan rasa sakit) Ibuprofen bekerja dengan cara menghentikan Enzim Sikloosigenase yang berimbas pada terhambatnya pula sintesis Prostaglandin yaitu suatu zat yang bekerja pada ujung-ujung syaraf yang sakit. Aktivitas antipiretik (penurun panas) Ibuprofen bekerja di hipotalamus dengan meningkatkan vasodilatasi (pelebaran pembuluh darah) dan aliran darah piretik.

J. Hidrogel 
Hidrogel sebagai plester penurun demam telah banyak digunakan di Indonesia. Beberapa produk plester hidrogel penurun demam komersial yang ada di Indonesia, merupakan produk import. Pemberian plester hidrogel penurun demam dimaksudkan sebagai terapi pendukung atau pertolongan pertama untuk meredakan gejala demam, memberi rasa nyaman dan tenang bagi penderita demam khususnya balita dan anak. Terapi kompres bukan merupakan terapi utama atau obat, karena itu tetap harus diberikan obat antipiretik (penurun panas) atau dilakukan pemeriksaan dokter untuk mengetahui penyebab demam. Beberapa keunggulan plester hidrogel dibandingkan kompres konvensional (menggunakan air dingin) adalah memberikan rasa nyaman bagi penderita, lembut di kulit, praktis dan mudah,waktu penurunan suhu relatif cepat dan aman digunakan bersama obat. Hidrogel mempunyai kandungan air yang cukup tinggi sehingga dapat menurunkan suhu demam melalui mekanisme penyerapan panas dari tubuh dan mentransfer panas tersebut pada molekul air, kemudian menurunkan suhu tubuh melalui evaporasi.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah di Laboratorium Jurusan Biologi dan Laboratorium Jurusan Kimia FMIPA UNNES, Sekaran Gunungpati.
Waktu yang dipilih untuk penelitian ini dimulai tanggal 01 Desember 2014 – 01 Februari 2015.
B. Populasi dan Sampel
	Populasi dari penelitian yang akan diteliti adalah tanaman nangka di daerah sekitar Banaran dan Sekaran.
	Sampel dari penelitian ini adalah getah pada batang nangka.
C. Variabel
	Dari penelitian yang akan dilakukan, dapat diketahui variabel bebas adalah getah batang nangka ,dan variable kontrol adalah penambahan getah batang nangka dalam plester hidrogel dan tidak adanya penambahan getah batang nangka pada plester hidrogel.
D. Analisis
Dalam penelitian ini menggunakan analisis secara kualitatif karena tidak memperhitungkan sesuatu dengan angka dan an analisis Mann-Whitney U-Test karena analisis tersebut merupakan test untuk menguji hipotesis komparatif dua sample. Getah batang nangka yang dijadikan sebagai tambahan dalam plester penurun panas. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan menguji getah batang nangka pada laboratorium dan membandingkan antara sampel yang diberi perlakuan khusus dan tidak. Penelitian ini akan diuji cobakan kepada salah satu atau dua orang yang sedang demam dengan yang satu dipakaikan plester hidrogel dengan penambahan getah batang nangka dan yang lainnya diberi plester hidrogel biasa tanpa ada penambahan getah batang nangka.
E. Rancangan Penilitian
Penelitian akan dilakukan dengan cara menambahkan getah batang nangka kedalam plester hidrogel, getah nangka terlebih dahulu di proses agar dapat di tambahkan dalam plester tersebut, dan dilakukan uji laboratorium untuk mengetahui apakah getah tersebut dapat mempengaruhi cepat atau lambatnya dalam menyerap panas tubuh dengan penambahan zat-zat kimia .

F. Alat dan Bahan
Bahan 
Bahan yang digunakan adalah kulit batang nangka yang diambil di daerah sekitar Banaran dan Sekaran, Gunungpati. Sedangkan bahan-bahan kimia yang digunakan adalah prikroretin dan ibuprofen atau  asam 2-(4-isobutil-fenil)-propionat.
Alat
Peralatan yang digunakan dalam percobaan ini adalah pisau untuk mengambil getah pada batang nangka, plester hidrogel baru dan bekas, timbangan analitik, pipet tetes, botol tempat sampel, dan seperangkat peralatan yang dibutuhkan yang ada di laboratorium.












BAB IV
ANGGARAN DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya

	No
	Jenis pengeluaran 
	Biaya (Rp)

	1
	Biaya sampel (getah)
	500.000,00

	2
	Penyewaan laboratorium
	2.000.000,00

	3
	Transportasi 
	600.000,00

	4
	Kertas 
	200.000,00

	5
	Lain-lain
	700.000,00

	
	Jumlah
	4.000.000,00



B. Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 2 bulan yang akan dimulai bulan Desember mendatang sampai dengan bulan Januari.

	No
	Jadwal Kegiatan
	Minggu

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	Persiapan mencari bahan yang akan digunakan
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	Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa-Penelitian.
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